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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan shooting pemain. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting. Jenis penelitian adalah korelasional.
Populasi bejumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel total sampling. Sampel dalam
penelitian berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan data yaitu : 1) Daya ledak otot t tungkai di
tes dengan standing broad jump 2) Keseimbangan di tes dengan stork stand, 3) Koordinasi
mata-kaki di tes dengan menendang bola kedinding sasaran, 4) Kemampuan shooting dites
dengan menendang bola kegawang dengan pemberian petak penilaian. Data dianalisis dengan
korelasi product moment dan korelasi ganda dengan dolittlle. Hasil analisis dataadalah : 1) Daya
ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar 24,56%. 2)
Keseimbangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar 5,09%. 3)
Koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar 20,03%. 4)
Daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama
memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar 49,67%
Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Keseimbangan, Koordinasi Mata-Kaki, Kemampuan

Shooting

Contribution Of Leg Muscle Explosive Power, Balance And Eye-Foot
Coordination To Shooting Ablity

ABSTRACT

The problem in this study is the lack of shooting skills of players. The purpose of this
study was to determine the contribution of leg muscle explosive power, balance and eye-foot
coordination to shooting ability. This type of research is correlational. The population is 30
people. The sampling technique is total sampling. The sample in the study amounted to 30
people. The data collection techniques are: 1) Explosive power of the t-leg muscles is tested
with a standing broad jump 2) Balance is tested with a stork stand, 3) Eye-foot coordination is
tested by kicking the ball against the target wall, 4) Shooting ability is tested by kicking the ball
into the goal. by giving an assessment plot. Data were analyzed by product moment correlation
and multiple correlation with dolittle. The results of data analysis are: 1) The explosive power
of the leg muscles contributes to the shooting ability of 24.56%. 2) Balance contributes to the
shooting ability of 5.09%. 3) Eye-foot coordination contributes to shooting ability by 20.03%. 4)
The explosive power of leg muscles, balance and eye-foot coordination together contributed to
the shooting ability of 49.67%

Keywords: Limb Muscle Explosiveness, Balance, Eye-Foot Coordination, Shooting Ability
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PENDAHULUAN

Sepakbola adalah permainan yang sangat populer, karena permainan sepakbola
sering dilakukan oleh anak-anak, orang dewasa maupun orang tua. Menurut Aminudin
(2020) "Sepak bola adalah permainan yang membutuhkan banyak energi, merangsang
antusiasme sambil memberikan ledakan kegembiraan melalui kerja sama sebagai tim".
Menurut Cope, (2017) "Perkembangan keterampilan hidup telah dikaitkan dengan
partisipasi dalam olahraga, sepak bola dan kegiatan fisik lainnya”. Menurut Campo, S.
(2009) "Dalam olahraga seperti sepak bola, di mana banyak ledakan aktivitas peledak
diperlukan, kekuatan ledakan menentukan kinerja tingkat tinggi".Menurut Wong, P.
(2010) “Dalam olahraga seperti sepak bola, di mana banyak ledakan aktivitas peledak
diperlukan, kekuatan ledakan menentukan kinerja tingkat tinggi”. Menurut Adil, A.,
(2018) "Keterampilan bermain bola harus didukung dengan kontrol bola, kontrol,
kemampuan menipu, kemampuan untuk mengubah kecepatan. Jika tidak didukung oleh
faktor-faktor tersebut maka skill tersebut tidak bisa dilakukan dengan cepat sehingga
bola mudah diambil oleh lawan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
sepakbola adalah permainan beregu yaitu dua kesebelasan saling bertanding dilakukan
dengan cara menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh pemain dari kedua tim
dengan tujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan
mempertahankan gawang dari kebobolan dengan mengacu pada peraturan — peraturan
yang telah ditentukan. Dengan demikian, untuk bisa bermain sepakbola dengan baik
pemain harus menguasai teknik-teknik dasar sepakbola serta di tunjang kondisi fisik
yang baik. Menurut Erdem, K (2017) “Hasil pertandingan dalam sepak bola ditentukan
oleh beberapa faktor dan sepak bola ditandai dengan interaksi komponen teknis, taktis,
fisik, fisiologis, dan psikologis™.

Menurut Wong, P. (2010) “Banyak kegiatan peledak diperlukan dalam sepak
bola, seperti melompat, menendang, menanggulangi, memutar, berlari, dan mengubah
kecepatan”. Menurut Hills, A. (2007) “Aktivitas fisik dan makanan adalah kebutuhan
dasar untuk bertahan hidup, namun perubahan budaya di berbagai belahan dunia telah

'merekayasa’ aktivitas fisik spontan dari kehidupan sehari-hari banyak orang”.
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Menurut Ridwan, M. (2020) “Kondisi fisik merupakan unsur yang penting dan
menjadi dasar dalam mengembangkan teknik, taktik, maupun strategi dalam bermain
sepakbola”. Menurut Susanto, (2020). “Kondisi fisik melambangkan optimal yang
sangat berpengaruh kepada performa bagi atlet itu sendiri”. Menurut Kurnia, (2020)
“Untuk meraih prestasi olahraga yang baik, disamping usaha pembinaan dan pelatihan
yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut juga diarahkan kepada
pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang paling dominan terhadap keberhasilan
dalam meraih prestasi”.

Menurut Forenza (2020) “Kondisi fisik salah satunya syarat yang dipergunakan
dalam mencapai suatu prestasi. Untuk menghasilkan puncak prestasi pada atlet perlu
adanya penerapan latihan yang terprogram dan sistematis”. Pemain yang memiliki
teknik yang baik serta kondisi fisik yang baik maka pemain tersebut cendrung dapat
bermain sepakbola dengan baik pula. Menurut De Villarreal,. (2015)” Dalam sepak bola
modern, tuntutan fisiologis dan fisik sangat penting untuk Kinerja optimal di semua
tingkatan (orang dewasa, pemuda, dan junior)”.

Salah satu kemampuan tiknik yang terpenting dalam sepakbola adalah teknik
menendang bola ke gawang atau lebih dikenal dengan shooting. Shooting adalah salah
satu teknik dasar dalam sepakbola. Menurut Naldi, (2020) “Teknik dasar merupakan
komponen yang paling penting dalam permainan sepak bola.Perlu diketahui untuk dapat
bermain sepakbola perlu mempunyai keterampilan dasar dalam bermain sepakbola”

Berdasarkan kutipan tersebut maka, shooting merupakan salah satu teknik dasar
bermain yang sangat penting dalam sepakbola. Hal ini disebabkan karena tujuan utama
shooting adalah untuk memasukan bola ke gawang lawan sehingga dapat meraih
kemenangan. Oleh sebab itu seorang pemain sepakbola harus dapat memiliki
kemampuan teknik shooting yang baik, karena shooting merupakan puncak dari suatu
serangan yang merupakan inti dari permainan sepakbola. Dengan demikian untuk
dapat melakukan shooting dengan baik banyak faktor yang mempengaruhinya
diantaranya factor internal dan eksternal, seperti kondisi fisik yang meliputi, daya ledak
otot tungkai, koordinasi mata-kaki, keseimbangan dan faktor eksternal seperti dukungan
sarana prasarana, dukungan orang tua, disiplin berlatih, motivasi berlatih. SMA Negeri

1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu Sekolah
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yang telah melakukan pembinaan olahraga sepakbola, yang dilaksanakan dalam
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang bertujuan untuk mengembangkan bakat siswa
dalam cabang olahraga sepakbola, sehingga nantinya diharapkan mereka dapat
mengembangkan bakat dan minta serta dapat berprestasi. Latihan sepakbola ini
dilaksanakan 3 kali dalam satu minggu, yaitu pada hari selasa dan kamis dan sabtu’,
latihan dilakukan di lapangan bola Nagasati Sungai Asam. Dari informasi yang peneliti
peroleh dari pelatih sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman yaitu Bapak Jerry Herdiandra, mereka sering mengikuti pertandingan
sepakbola, tetapi hasil dari pertandingan tersebut belum memenuhi harapan para pelatih
maupun para pemain.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan pada saat latihan dan
permainan pada tanggal, 10, 12 dan 14 September 2019, sewaktu pemain melakukan
shooting pada saat bola bergerak, bola yang di shooting oleh pemain penyerang tersebut
sering tidak tepat sasaran, selain itu shooting yang dilakukan mudah ditangkap penjaga
gawang dan bola melenceng dari gawang. Berdasarkan hasil 3 kali observasi peneliti
melihat dari 47 kali melakukan shooting 20 kali on target dan 27 kali out target serta
5 gol. Penulis berpraduga kurangnya kemampuan shooting yang dilakukan oleh pemain
sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman disebkan
oleh daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata-kaki.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mendapatkan data dan informasi yang sebenarnya mengenai kontribusi daya ledak otot
tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting pemain
sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Dari

permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.
1. Shooting

Shooting merupakan salah satu teknik dasar yang harus dikuasai olah setiap
pemain. Menurut Trianda (2020) ” Keakuratan Shoting dianggap sebagai mode yang
sangat penting dari pemain sepak bola”. Erkmen (2010) berpendapat” Seringkali
orang melihat dalam pertandingan sepak bola, menembak adalah senjata yang kuat

untuk mencetak gol. Dalam sepak bola, pemotretan dapat dilakukan dengan berbagai

19



cara, yaitu dengan menggunakan instep, kaki kaki, kaki bagian dalam, dan tumit”.
Aminudin, A (2020). “ Teknik menendang bola atau menembak memiliki peran
penting dalam permainan sepak bola, yaitu meningkatkan peluang terciptanya gol ke
gawang lawan”. Ridwan, M (2021) “Shooting adalah aksi dengan tujuan
memasukkan bola ke gawang lawan”. Vicente, A. (2017). “Shooting dalam sepak
bola sangat penting untuk mencetak lebih banyak gol daripada lawan”. Gery, M.
(2019). “Shooting pada dasarnya adalah salah satu teknik yang memainkan peran
penting dalam sepak bola. tujuan menembak adalah untuk memasukkan bola ke
gawang lawan dengan tujuan mendapatkan poin atau gol”.

Berdasakan kutipan di diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari shooting
dalam sepakbola, adalah memasukan bola ke gawang lawan, dimana keahlian
meyarangkan bola ke gawang sangat penting untuk mencetak angka.

. Daya Ledak

Daya ledak (exsplosive power) merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang
memiliki peranan penting dalam Kkegiatan olahraga. Menurut Rona (2020)
”Kemampuan daya ledak tidak hanya pada otot tungkai tetapi dapat di temukan pada
otot lengan dan perut”. Menurut Alica (2019) “Daya ledak meruapakan kemampuan
dari sebuah otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan beban yang berat
dengan kekuatan dan kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang uttuh”. Menurut
Mulia, (2018).”Daya ledak merupakan perpaduan antara kekuatan dan kecepatan”.

Menurut Thsan (2018) “Daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi
otot secara dinamis, eksplosif dalam waktu yang cepat”. Menurut Hendri (2013:96)
“Daya ledak sebagai kemampuan seseorang untuk menggerakan tubuh atau bagian-
bagiannya secara kuat dan kecepatan tinggi”. Menurut Aksovi¢, N. (2020) ” Hasil
penelitian ini mengkonfirmasi temuan sebelumnya bahwa daya ledak adalah
karakteristik yang signifikan dari pemain sepak bola dan bahwa itu adalah salah satu
faktor terpenting untuk mencapai hasil olahraga top"

Dari pengertian daya ledak otot tersbut dapat disimpulkan bahwa daya ledak
otot tungkai kemampuan otot tungkai mengarahkan kekuatan dalam waktu yang
sangat singkat untuk melakukan aktivtas secara cepat dan kuat untuk menghasilkan

tenaga.
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3. Keseimbangan

Agar Dberhasil dalam pelaksanaan keterampilan gerak kasar, diperlukan
kemampuan keseimbangan. Menurut Apri (2013) “Keseimbangan merupakan
kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ syaraf otot sehingga dapat
mengendalikan gerakan-gerakan dengan baik dan benar”. Menurut Nurhasan (2001)
“Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol alat-alat tubuh yang
bersifat Neuromaskular”.

Berdasakan kutipan di atas, dapat dismpulkan bahwa keseimbangan merupakan
kemampuan seseorang mempertahankan sistem tubuh baik dalam posisi statis
maupun dalam posisi gerak dinamis. Dalam mempertahankan keseimbangan sangat
diperlukan susunan otot yang kuat, sehingga dapat menopang berat badannya dengan
baik. Menurut Erkmen, (2010) ” Bermain sepak bola membutuhkan keseimbangan
unipedal untuk melakukan gerakan teknis yang berbeda seperti menembak,
menggiring bola, dan melewati”.

4. Koordinasi

Koordinasi adalah kemampuan menggabungkan sistem syaraf gerak yang
terpisah dan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Menurut Kurniawan
(2020). ”Koordinasi didefinisikan sebagai hubungan yang harmonis dari hubungan
saling pengaruh di antara kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang
ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan”. Menurut Armando, D (2020)
“Koordinasi mata kaki memainkan peran dalam dribbling sepak bola, yaitu ketika
menggiring bola pemain sepak bola harus memperhatikan bola dan situasi
permainan”

Menurut Sukadiyanto (2011) mengartikan “koordinasi adalah perpaduan gerak
dari dua atau lebih persendian, yang satu sama lainnya saling berkaitan dalam
menghasilkan satu keterampilan gerak”. Koordinasi dapat juga dikatakan sebagai
suatu kemampuan seseorang dalam mengapungkan beberapa gerakan menjadi suatu

kesatuan gerak yang utuh dan selaras.

METODE
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Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian berjumlah 30
orang pemain. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Dengan
demikian sampel berjumlah 30 orang pemain. Teknik pengambilan data yaitu : 1) Daya
ledak otot t tungkai di tes dengan standing broad jump 2) Keseimbangan di tes dengan
stork stand, 3) Koordinasi mata-kaki di tes dengan menendang bola kedinding sasaran,
4) Kemampuan shooting dites dengan menendang bola kegawang dengan pemberian
petak penilaian. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan korelasi ganda

dengan dolittlle dengan o = 0.05.

HASIL

1) Terdapat Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai terhadap kemampuan shooting

Hasil analisis menunjukan bahwa daya ledak otot tungkai memiliki
hubungan terhadap kemampuan shooting. Hubungan daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan shooting bernilai rhiwng 0,617 > rap 0,361. Untuk mengetahui
besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai (X1) terhadap kemampuan smash (Y)
digunakan rumus K = P12 X r 12 x 100%, hasilnya adalah : 0,2456 x 100% =
24,56%. Dengan demikian kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
shooting 24,56%. Hasil analisis dapat dilihat tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 1

Korelasi R Kontribusi
K'=B1xr 1k x 100%
Hitung  «=0,05 24,56%
X1 dengan Y 0,617 0,361

2. Terdapat kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan shooting

Hasil analisis menunjukan bahwa keseimbangan memiliki hubungan dengan
kemampuan shooting. Hubungan keseimbangan terhadap kemampuan shooting

bernilai rniung 0,573 > riap 0,361. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi
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4)

keseimbangan (X3) terhadap kemampuan shooting (X1) digunakan rumus K = 13 x
r 13 x 100%, hasilnya adalah : 0,0509 x 100% = 5,09%. Dengan demikian
kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan shooting sebesar 12,98%. Hasil
analisis dapat dilihat tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 2

Korelasi R Kontribusi
K =PB13xr 13k x 100%
Hitung  «=0,05 5,09%
X, dengan Y 0573 0,361 |

Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting

Hasil analisis menunjukan bahwa koordinasi mata-kaki memiliki hubungan
dengan kemampuan shooting. Hubungan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
shooting bernilai rhitung 0,584 > rwp 0,361. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya
kontribusi koordinasi mata-kaki (X3) terhadap kemampuan Shooting (X1) digunakan
rumus K = B14 X r 14 X 100%, hasilnya adalah : = 0,2003 x 100% = 20,03%. Dengan
demikian kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting pemain
sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman
sebesar 13,03%.. Hasil analisis dapat dilihat tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 3

Korelasi R Kontribusi
K= 614 Xr 14k x 100%

Hitung  «=0,05 13,03%
X3 dengan Y 0,583 0,361
Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan

koordinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi ganda diperoleh rhiung = 0,7048> rtapel

0,361. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai,

keseimbangan dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan
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shooting digunakan rumus K = R? x 100%, hasilnya adalah = (0,7048)? x 100% =
49,67%. Dengan demikian kontribusi daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan
koordinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting sebesar
49,67%. Hasil analisis dapat dilihat tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 4

Korelasi r Kontribusi
K = R?x 100 %
Hitung 0=0,05 49.67%
X123 dengan Y 0,7048 0,361
PEMBAHASAN

1) Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemapuan shooting.

Berdasarkan hasil daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi sebasar
24,56% terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Dari penjelasan di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa daya ledak otot tungkai merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Menurut Mardela (2016) “Daya ledak
merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. Kekuatan di
sini diartikan sebagai kemampuan otot atau sekelompok otot mengatasi beban,
Sedangkan kecepatan menunjukkan cepat lambatnya otot berkontraksi mengatasi
beban’. Menurut Nasrullah, (2020) “Daya ledak otot tungkai adalah salah satu
kondisi fisik dengan kemampuan otot seseorang dalam menggunakan kekuatan

maksimal dalam waktu sesingkat-singkatnya”.

Menurut Stockbrugge. (2001) “Kemampuan untuk menghasilkan atau
mentransfer daya otot peledak adalah elemen kunci keberhasilan banyak kegiatan

ath-letic”. Menurut Saputra (2020) “Daya ledak otot tungkai mempunyai peranan
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yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan seseorang mencapai prestasi

yang maksimal”.

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot mengarahkan kekuatan dalam
waktu yang sangat singkat untuk memberikan objek momentum yang paling baik
pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan explosive yang utuh mencapai tujuan
yang dikehendaki. Dalam permainan sepakbola daya ledak otot tungkai dibutuhkan
sewaktu melakukan shooting kegawang. Seorang pemain sepakbola yang
mempunyai daya ledak otot tungkai yang baik tentunya mereka dapat melakukan
tendangan yang keras dan akurat dan penjaga gawang kesulitan untuk

menangkapnya.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa daya ledak otot
tungkai merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kemampuan shooting
kegawang pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten
Padang Pariaman. Oleh karena itu perlu kiranya menjadi perhatian guru
penjasorkes/pelatin untuk dapat meningkatkan lagi daya ledak otot tungkai pemain,
diantaranya memberikan latihan daya ledak otot tungkai dengan beban ataupun
tanpa beban. Latihan dengan beban yaitu menekankan pada kecepatan mengangkat

beban atau mendorong beban-beban.

2) Terdapat kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan shooting

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kontribusi keseimbangan terhadap
kemampuan shooting kegawang pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman sebesar 5,09%. Artinya semakin baik
keseimbangan seseorang maka semakin baik pula kemampuan shootinya. Dari
penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa keseimbangan merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain sepakbola SMA
Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Menurut Nurhasan
(2001) “Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol alat-alat
tubuh yang bersifat Neuromaskular”. Menurut Maidarman (2016) “Keseimbangan

merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang sangat dibutuhkan dalam
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berbagai cabang olahraga”. Berdasakan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi atau
sikap tubuh secara tepat pada saat melakukan gerakan. Karena pada dasarnya
keseimbangan sangat diperlukan untuk selalu dapat mempertahankan postur dan
kondisi tubuh baik pada saat berjalan, duduk atau melakukan aktifitas fisik lainnya.
Hampir setiap cabang olahraga memerlukan keseimbangan, salah satunya cabang
olahraga sepakbola, dalam olahraga sepakbola keseimbangan dibutuhkan pada saat
pemain melakukan shooting. Menurut Gstéttner, M (2009) “Juga dalam hal teknik,
seperti stop-out-of-running, sikap aman dalam menendang, dan dalam situasi satu-
satu, kemampuan keseimbangan yang baik sangat penting dalam sepak bola”.

Pada saat melakukan shooting dalam kondisi berlari badan tidak seimbang
karena dilakukan dengan satu kaki tumpuan dan menahan semua anggota tubuh
maka sangat diperlukan keseimbangan tubuh yang maksimal agar shooting yang
dilakukan pas pada sasaran yang diinginkan. Tanpa memiliki keseimbangan, pemain
sepakbola tidak akan dapat melakukan shooting dengan baik dan akurat, jadi
keseimbangan merupakan komponen yang perlu dimiliki oleh seorang pemain
sepakbola. Selain itu, dengan adanya keseimbangan akan dapat menambah kekuatan
dan ketahanan, dan juga dapat dengan mudah mengendalikan posisi tubuh pada saat
melakukan tendangan dan juga setelah melakukan tendangan. Seperti menendang
jarak jauh maupun jarak dekat.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, jelaslah bahwa keseimbangan
berhubungan signifikan terhadap kemampuan shooting. Oleh sebab itu perlu kiranya
menjadi perhatian pelatih untuk dapat meningkatkan lagi keseimbangan pemain
diantaranya memberikan bentuk latihan yang dapat meningkatkan keseimbangan
tubuh seperti kesiembangan statis, misalnya berdiri di atas dasar yang sempit (balok
keseimbangan, rel kereta api, melakukan handtand mempertahankan keseimbangan
setelah berputar-putar ditempat, keseimbangan dinamis, misalnya menari, latihan
pada kuda-kuda atau palang sejajar, ski air, skating, sepatu roda dan sebagainya.

3) Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting
Berdasarkan hasil analisis koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi

sebesar 20,039% terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1
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4)

2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa koordiasi mata-kaki
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain
sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.
Menurut Bafirman (2013) “Koordinasi merupakan kemampuan untuk menggerakan
anggota tubuh secara bersamaan”.. Menurut Abrar (2018) “Koordinasi adalah
serangkaian unsur gerak mata dan kaki yang menjadi suatu gerakan atau
memadukan beberapa gerakan menjadi suatu gerakan tertentu dengan cepat,efisien,
dan penuh ketepatan”.

Berdasakan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan
terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengetahuan gerak serta kerja
sama sistem persarafan pusat. Sedangkan koordinasi mata-kaki adalah kerjasama
antara mata yang akan memberitahukan kapan kaki berada disuatu titik agar kaki

langsung bergerak.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa koordinasi mata-
kaki merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kemampuan shooting
pemain. Oleh karena itu perlu kiranya menjadi perhatian pelatih untuk dapat
meningkatkan lagi koordinasi mata-kaki pemainnya, diantaranya memberikan
bentuk latihan koordinasi mata-kaki, seperti latihan menendang bola kedalam

sasaran dengan kaki, latihan menendang bola berpasangan.

Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan
koordinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi ganda diperoleh rhiwung =0,7048>
ranel 0,361. Artinya terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai, keseimbangan
dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting pemain
sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, serta

memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar = 49,67%..
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Dari penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa daya ledak otot
tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata-kaki merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, karena memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

Menurut NST (2018) “Seorang pemain harus menguasai keterampilan dasar
menendang bola dan mengembangkan teknik shooting yang memungkinkannya
untuk melakukan tendangan shooting dan mencetak gol dari berbagai posisi di
lapangan”. Menurut Gunadi (2020) Teknik dasar yang harus dikuasai atlet atau
pemain sepakbola salah satunya yaitu teknik menendang bola ke gawang (shooting).

Menurut Sugiyanto (2007) “Shooting adalah tendangan kearah gawang dengan
tujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan”. Shooting merupakan sebuah
usaha seorang peain untuk menembakan bola ke arah gawang secara langsung, baik
dengan kaki, kepala, atau anggota badan lainnya, terkecuali dengan tangan”.

Menurut Saputra (2018) “Shooting merupakan salah satu usaha memindahkan
bola dari suatu tempat, ketempat yang lainnya dengan menggunakan kaki”. Menurut
Luthfi (2018) “Untuk mencetak gol pemain sepakbola harus mampu melakukan
keterampilan menembak (shooting) dibawah tekanan permainan akan waktu yang
terbatas, ruang terbatas, fisik yang lelah dan lawan yang agresif’. Menurut S,
Afrizal. (2018) “Teknik shooting diperlukan oleh atlet-atlet sepakbola untuk
memasukan bola ke gawang lawan sebagai akhir dari skema penyerangan”.

Berdasakan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Shooting
merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat ketempat lain
dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. Menurut Ali, A. (2011) “Dengan kata
lain, seorang pemain mungkin memiliki pola gerakan (teknik) yang baik tetapi jika
dia tidak melakukan tindakan yang tepat pada waktu (keterampilan) yang tepat
maka dia menjadi hampir”.

Dengan demikian, shooting merupakan merupakan salah satu unsur yang
sangat dipenting untuk meraih kemenangan dalam sepakbola, sebab tujuan utama

shooting adalah memasukan bola ke dalam gawang lawan. Untuk mencetak gol ke
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gawang lawan, seseorang harus memiliki kemampuan shooting yang baik. Keahlian
meyarangkan bola ke gawang sangat penting untuk mencetak angka.

Dari hasil penelitian, jelas bahwa bahwa daya ledak otot tungkai, koordinasi
mata-kaki dan keseimbangan memiliki hubungan dan memberikan kontribusi cukup
besar ternadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

Berdasarkan hasil penelitian, jelas bahwa daya ledak otot otot tungkai,
keseimbangan dan koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Oleh karena itu sudah seharusnya ketiga
faktor tersebut perlu dilatih dan diperhatikan oleh pelatih. Karena ketiga variable ini

sangat mempengaruhi kemampuan shooting pemain.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu :

. Daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap kemampuan kemampuan
shooting sebesar 24,56%.

. Keseimbangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar
5,09%.

. Koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar
20,03%.

. Daya ledak otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata-kaki secara bersama-

sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting sebesar 49,67%.
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